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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan hubungan kausalitas
antara Modal Intelektual dengan pertumbuhan koperasi di Kota Kupang.
Modal Intelektual dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan Value
Added Intellectual Coefficient (VAIC) sedangkan pertumbuhan koperasi diukur
dengan menggunakan perubahan logaritma natural dari total aset koperasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah selusuh'koperasi yang terdaftar pada Dinas
Koperasi dan UKM Kota Kupang. Pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu koperasi-koperasi Wangs telah mengeluarkan laporan
keuangan koperasi dari tahun 20%1-2017¢ Model uji yang diterapkan meliputi
statistik deskriptif, uji asumsisklasik,‘analisis regresi sederhana dan berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal Intelektual (yang diproksikan

dengan VAIC) berpengaruh terhadap pertumbuhan koperasi di Kota
Kupang. Namun di\\antara 3 komponen pembentuk VAIC, yaitu CEE
(Capital Employed Efficiency), HCE (Human Capital Efficiency), dan SCE
(Structural €apital_Efficiency), hanya CEE yang berpengaruh signifikan
terhadap gertumbuhan koperasi di Kota Kupang. Ini dapat diartikan bahwa
secara Umum koperasi di Kota Kupang lebih menitikberatkan pertumbuhan
usahanya melalui efisiensi penggunaan modal fisik dibanding peningkatan

kualitas Sumber Daya Manusia.
ABSTRACT

The purpose of this study wasyto find a causal relationship between Intellectual Capital and the growth of
cooperatives in Kupang City. Intellectual capital in this study was measured using Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC) while the growth of cooperatives was measured using changes in the natural logarithm of
the cooperative's total assets. The population in this research were all cooperatives registered with the
Kupang Cooperative and SME Office. The sample selection uses purposive sampling, namely cooperatives that
have issued cooperative financial statements from 2011-2017. The test model applied includes descriptive
statistics, classic assumption tests, simple and multiple regression analysis. The results showed that
Intellectual Capital (which is proxied by VAIC) had an effect on the growth of cooperatives in Kupang City. But
among the 3 components that make up VAIC, namely CEE (Capital Employed Efficiency), HCE (Human Capital
Efficiency), and SCE (Structural Capital Efficiency), only CEE has a significant effect on the growth of
cooperatives in Kupang City. This can be interpreted that in general cooperatives in Kota Kupang focus more
on the growth of their business through efficient use of physical capital compared to improving the quality of

their human resources.
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1. Pendahuluan

Ketika perekonomian global bergeser dari ekonomi berbasis industri kepada ekonomi berbasis
pengetahuan, nilai sebuah perusahaan tidak hanya ditentukan oleh aset fisiknya. Para pelaku bisnis mulai
menyadari bahwa kemampuan bersaing terletak pada inovasi, sistem informasi, serta pengelolaan sumber
daya pengetahuan organisasi. Penggunaan pengetahuan untuk meningkatkan produktivitas merupakan
fenomena yang muncul pada era perkembangan teknologi informasi (Iazzolino dan Laise 2013).

Modal intelektual merupakan sekelompok aset pengetahuan yang memiliki kontribusi untuk
meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan dengan cara memberikan nilai tambah bagi para stakeholder
(Starovic dkk. 2003). Nilai tambah ini dapat timbul dari kemampuan organisasi dalam menciptakan,
mentransfer, dan mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya (Rupidara 2005). Menurut Solikhah
dkk. (2010), perusahaan yang mampu mengelola sumber daya intelektualnya diyakini mampu menciptakan
keunggulan kompetitif dengan cara melakukan inovasi, penelitian dan pengembangan.

Dalam tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif, keberhasilan pertumbuhan dan keberlangsungan
perusahaan akan bergantung pada pengembangan sumber-sumber daya baru (Wernerfelt 1984). Sumber
daya baru ini dapat dihasikan oleh perusahaan dengan menggunakan modal intelektualnya secara efektif dan
efisien. Penggunaan modal intelektualnya ini merupakan fondasi dari perekonomian modern dan diharapkan
akan mendorong kemampuan perusahaan untuk lebih berkembang di masa depan (Solikhah dkk. 2010).

Perusahaan yang berinvestasi pada modal intelektual memilikigpertumbuhan yang lebih tinggi
dibanding dengan perusahaan yang berinvestasi hanya pada asetfasetfisik#Seperti mesin dan peralatan
(OECD 2013). Ini disebabkan investasi pada modal intelektual dapatymenghasilkan knowledge spillover pada
masyarakat dan lingkungan bisnis di luar perusahaan yang dapatimendereng percepatan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Selain itu, ketika sebuah pengetahuan telah diciptakan, maka pengetahuan
tersebut dapat digunakan kembali tanpa menghasilkan biaya tambahan. Kedua hal ini dapat meningkatkan
produktivitas pekerjaan dan pertumbuhan perusahaan (OECD 2013).

Salah satu model yang digunakan untuk menghitungfmodal intelektual adalah model VAIC (Value
Added Intellectual Capital). VAIC didesain untuk menyediakan informasi mengenai efisiensi penciptaan nilai
dari aset berwujud dan aset tidak berwujud dalam suatu perusahaan (Pulic 1998). Terdapat tiga komponen
utama yang membentuk model VAIC, yaitu cdpitallemployed, human capital dan structural capital.

Capital Employed (CE) merupakan modal yang kuasai oleh perusahaan berupa dana keuangan dan
aset fisik yang digunakan untuk membantu penciptaan nilai tambah perusahaan (Wiradinata dan Siregar
2011). Human Capital (HC) menunjiitkkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia.
HC menganggap bahwa pengetahuangkeahlian dan kompetensi yang dimiliki oleh pekerja merupakan aset
yang bernilai bagi perusahaans Sedangkan Structural Capital (SC) merupakan modal yang dimiliki oleh
perusahaan berupa pengetahuan yang akan tetap berada dalam perusahaan seperti prosedur, database,
budaya, rutinitas, dan sistem‘¢Astuti dan Sabeni 2005).

Koperasi memiliki karakteristik utama yang membedakannya dengan bentuk usaha lain.
Karakteristik utama tersebut terletak pada identitas ganda anggota koperasi, yaitu anggota koperasi
merupakan pemilik koperasi sekaligus pengguna jasa koperasi (Arifin R. 2010). Ini berarti bahwa
pertumbuhan dari koperasi merupakan perhatian utama dari setiap anggota koperasi karena setiap anggota
koperasi juga merupakan dari pemilik koperasi tersebut. Ketika nilai koperasi mengalami peningkatan, maka
kesejahteraan para anggotanya juga akan semakin meningkat. Keberhasilan dari manajemen koperasi untuk
dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya dapat dinilai dari key performance indicatornya.

Key performance indicator pada tabel 1 merupakan usaha koperasi untuk membangun manajemen
koperasi yang profesional sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman namun dengan tidak meninggalkan
tujuan dan nilai-nilai koperasi, yaitu memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi setiap anggota koperasi.
Pada Key performance indicator dapat dilihat bahwa perkembangan sebuah koperasi tidak hanya dinilai dari
aset fisiknya (Capital Employed) seperti modal, peralatan dan bahan baku, namun juga pada aset pengetahuan
yang melekat pada sumber daya manusia koperasi (Human Capital) serta metode/aturan yang dikembangkan
oleh koperasi (Structural Capital). Tujuannya adalah mengembangkan semangat kewirausahaan dan inovasi
koperasi, menciptakan nilai tambah yang unggul dibandingkan pesaingnya, serta menghasilkan pertumbuhan
koperasi yang sehat ditengah pertumbuhan bisnis yang didasarkan pada perkembangan teknologi dan
informasi yang semakin pesat.
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Tabel 1
Key Performance Indicator Manajemen Koperasi
Input Proses Output Manfaat
Manusia e Membina anggota ¢ Anggota berbudaya e Terbentuknya koperasi
kooperatif yang sehat
Modal ¢ Menata kelembagaane Kelembagaan koperasi ¢ Terjaganya kesinambungan
berjalan baik usaha dan budaya
kooperatif
Peralatan e Menata infrastruktur e L. e Pendapatan anggota
e  Menggunaka ingkungan dan meningkat
n teknologi infrastruktur tertata e Tersedianya lapangan kerja
& terjaga dengan
baik
Bahan Baku e Menjaga ketersediaan ¢ Kegiatan usaha e Kegiatan ekonomi
kebutuhan anggota terpelihara masyarakat berkembang
Metode/Aturan ¢ Bekerja sesuai metode » Pengelolaan koperasi ¢ Adanya informasi dari
luar
dan aturan secara profesional yang dapat meningkatkan

péngetahuan anggota, dll

Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM RI (2002)

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, peneliti termotifasi untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh modal intelektual terhadap pertumbulian koperasi di Kota Kupang.

2. Kajian Pustaka

Pulic (2000) mengklaim bahwa dalam ekonemi> modern, investasi dalam pengetahuan untuk
menciptakan nilai telah menjadi strategi komipetitif_ utama perusahaan. Dengan menciptakan nilai maka
perusahaan tersebut dapat bertahan dan<berkembang dalam lingkungan persaingan usaha yang ketat.
Pengetahuan dan penciptaan nilai adalahdua hal yang saling berhubungan dalam ekonomi modern.

Menurut Pulic (2008), pengeluatan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dari sebuah organisasi merupakan salah satu contoh investasi dalam pengetahuan. Jika hal tersebut
pada akhirnya dapat meningkatkan ppéduktivitas dari sumber daya manusia dalam organisasi tersebut, maka
nilai organisasinya juga meningkat.\Pengukuran produktivitas dari para pekerja dalam sebuah organisasi
berbasis pengetahuan merupakan salah satu masalah yang sering timbul.

Agar dapat memecahkan masalah ini, Pulic (2008) menunjukkan bahwa adalah suatu hal yang sangat
penting untuk mengidentifikasikan sebuah metodologi yang dapat untuk mengukur produktivitas dari sebuah
pekerjaan intelektual. VAIC dikembangkan oleh Pulic (1998) sebagai instrumen dalam mengukur kinerja dari
sebuah organisasi berbasis pengetahuan. Model ini menyajikan informasi tentang penciptaan nilai dari aset
berwujud maupun aset tidak berwujud perusahaan (Salim dan Karyawati 2013).

Untuk dapat mengukur produktivitas dan penciptaan nilai yang dilakukan oleh para pekerja berbasis
pengetahuan di dalam sebuah organisasi, Pulic (2008) memulainya dengan mengunakan Value Added Income
Statement pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
“Value-Added” Income Statement
Pendapatan/penjualan ouT
- Beban (Selain beban gaji dan upah) IN
= Nilai Tambah (Value added) VA
- Beban Gaji dan Upah HC
= Modal Struktural SC
- Amortisasi dan Depresiasi A+D
= Laba Operasional P

Sumber: lazzolino dan Laise (2013)
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3. Metode

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas yaitu modal intelektual dan
variabel terikat yaitu pertumbuhan koperasi. Variabel bebas berupa modal intelektual di ukur dengan
menggunakan VAIC (Value Added Intellectual Coefficient) yang terdiri atas CEE (Capital Employed Efficiency),
HCE (Human Capital Efficiency) dan SCE (Structural Capital Efficiency). Variabel terikat berupa pertumbuhan
koperasi yang di ukur dengan menggunakan perubahan logaritma natural dari total aset koperasi.
Formulasi Perhitungan VAIC adalah sebagai berikut:

VA (Value Added)
VA = Output -Input ... 5
Keterangan:
e Output = Pendapatan/Penjualan
e [nput = Beban (kecuali gaji, upah, serta beban pendidikan dan pelatihan SDM)
CEE (Capital Employed Efficiency)
CEE = VA/CE.coerrreerers (6)
Keterangan:

e VA= Value Added
e CE = Capital Employed (Kekayaan bersih/net asset - aset tidak’berwujud)

HCE (Human Capital Efficiency)
HCE = VA/HC..oeerrrrerere (7)
Keterangan:
e VA= Value Added
e HC = Human Capital (gaji, upah, serta beban pendidikan dan pelatihan SDM)

SCE (Structural Capital Efficiency)
SCE = SC/VA..errreerern (8)
Keterangan:
e VA=Value Added
e SC = Structural Capital (VA-HC)
Sedangkan pertumbuhan koperasi dihitung dengan menggunakan perubahan logaritma natural dari total
asset koperasi sebagai berikut:

Cooperative Growth
Aln Si,t = In Si,t - In Si,t<d (Fulten E. M., dkk 1995) ........... (9)
Keterangan:
e In Sit = Logaritma hatural dari ukuran aset (asset size) koperasi i pada periode waktu t. Ukuran
aset pada penelitian ini menggunakan total asset koperasi
e In Sit-1 = Logaritma natural dari ukuran aset (asset size) koperasi i pada periode waktu t-1
(periode waktu sebelumnya)
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana dan berganda.

InS =0+ 1VAIC + (10)
InS =0+ 1CEE + 2 HCE + 3 SCE + . (11)
Keterangan:
InS = Perubahan logaritma natural dari total asset koperasi
0, 0 = Intercept
1,1, 2, 3 = Koefesien Regresi
CEE = Capital Employed Efficiency
HCE = Human Capital Efficiency
SCE = Structural Capital Efficiency
VAIC = CEE + HCE + SCE
= Error
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Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan koperasi. Laporan keuangan ini didapatkan dari koperasi yang telah
ditetapkan sebagai sampel tersebut. Populasi di dalam penelitian adalah seluruh koperasi di Kota Kupang
yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota Kupang. Proses pemilihan sampel menggunakan metode
purposive sampling atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Kriteria
yang digunakan dalam pemilihan sampel peneltian ini adalah koperasi yang memiliki laporan keuangan
selama periode pengamatan, yaitu dari tahun 2011 sampai 2017.

Tabel 3
Data Sampel Koperasi-Koperasi di Kota Kupang
Nama Koperasi No. Ijin Alamat
1. KOPKAR BRI Gemah 25/BH/KWK.24/1V/1V/1 996. 12 April 1996  ]Jln. Ir. Soekarno No.18
Ripah
2. KPN Bougenville 574 /BH/XIV. 31 Agustus 1989 JIn. Alfons Nisnoni
Nol9
3. KSU BMT 162/BH/KDK/24.1/X1/2000 JIn. Ir. Soekarno No.24
Nurussa'adah
4. KOPDIT Swastisari 10/PAD/KWK/24/1V/1997.10 April 1997 JIn Perintis
Kemerdekaan, Kel.
Kelapa Lima
5. KSU Dewi Gangga 06/BH/XXIX.6/2007. 29 Oktober 2007 BTN Samping Pura, Kel.
Kolhua
6. KOPDIT Serviam 256/PAD/KWK.24/X/2001 JIn Adi sucipto No.25

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Kupang, 2017

Data yang telah dikumpulkan pertama kali akan digambarkan melalui deskriptif statistik. Selanjutnya,
pengujian hipotesis akan dianalisis dengan menggunakanwregresi linear berganda. Namun sebelum hasil
kesimpulan diambil berdasarkan hasil uji regresi, terlebih‘dahulu akan dilakukan pengujian asumsi klasik. Ini
dikarenakan model regresi yang baik merupakanymodel regresi yang bebas dari gejala asumsi klasik yaitu:
tidak ada multikolenieritas, tidak ada autekopelasi, tidak terjadi gejala heterokedastisitas dan adanya
normalitas.

4. Hasil dan pembahasan

Tabel 4
Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum _ Nilai Rata-Rata Deviasi Standar
DeltaLnSize 42 -0,239 0,418 0,14348 0,138784
CEE 42 0,089 0,314 0,18436 0,056326
HCE 42 0,050 1,337 0,34838 0,304333
SCE 42 0,190 0,960 0,59738 0,288729
VAIC 42 0,532 1,788 1,13014 0,342580

Valid N (listwise) 42

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Jumlah data yang digunakan sebagai sampel sebanyak 42 data, dengan nilai maksimum (minimum)
untuk variable terikat Aln S adalah -0,23 9 (minimum), 0,418 (maksimum), nilai rata- rata 0,143 dengan
deviasi standar sebesar 0,13 8. Nilai maksimum, minimum, rata-rata dan deviasi standar untuk variable-
variabel lainnya dapat dilihat pada tabel 4 di atas. 0,618.
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Tabel 5
Hasil Uji Normalitas untuk setiap Model Regresi
Model Regresi Sig, Kesimpulan
Aln S = a0 + alVAIC + ¢ 0,330 Normal
Aln S =30 + 31 CEE + 32 HCE + 33 SCE + ¢ 0618 Normal

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5. Pada uji Kolmogorov-Smirnov, jika signifikansi di
bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal. Sedangkan jika signifikansi di atas 0,05 berarti data tersebut
normal. Hasil uji normalitas menunjukkan tingkat signifikan pada 0,618 dan 0,330. Hal ini menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Bebas Tolarance VIF
CEE 0,453 2.210
HCE 0,349 2.868
SCE 0,597 1.674
VAIC 1.000 1.000

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahuis@danya Koerelasi antara variabel bebas. Salah satu
cara mendeteksi multikolinieritas adalah dengan melihat nilai VIF dan nilai tolerance. Jika nilai VIF kurang
dari 10 dan nilai tolerance di atas 0,10 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas.
Berdasarkan tabel hasil pengujian pada Tabel 6, dapat'diketahui bahwa bahwa tidak terjadi multikolinieritas
antara variabel bebas.

Tabel 7
Hasil Uji AutoKorelasi untuk setiap Model Regresi
Model Regresi d 4-d
Aln S = a0 + alVAIC + ¢ 2,175 1,825
Aln S = 30 + 31 CEE + 32.HCE + 38 SCE + ¢ 2,119 1,881

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan
kesalahan penggangu pada periode sebelumnya. Jenis pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
autokorelasi adalah uji Durbin-Watson. Hasil pengujian pada tabel 7 di persamaan pertama menunjukkan
bahwa nilai Durbin-Watson atau d = 2,175 dan nilai (4-d) = 1,825. Nilai d dan (4-d) ini lebih besar dari nilai dU
= 1,600 sehingga dapat diartikan bahwa tidak dapat autokorelasi positif dan negatif pada model regresi
pertama. Sedangkan pada persamaan kedua nilai d = 2,119 dan nilai (4-d) = 1,881 lebih besar dari nilai dU =
1,720 yang dapat berarti bahwa tidak terdapat autokorelasi positif pada model regresi kedua.

Tabel 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Bebas Sig. Kesimpulan
CEE 0,435 Non heteroskedastisitas
HCE 0,384 Non heteroskedastisitas
SCE 0,513 Non heteroskedastisitas
VAIC 0,069 Non heteroskedastisitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2018
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Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians residual dari
pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregreskan nilai absolut
residual terhadap variabel bebas di dalam persamaan regresi. Jika variabel bebas signifikan mempengaruhi
variabel terikat berarti terdapat gejala heterokedastisitas. Dari hasil pengujian pada tabel 8 di atas, dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel bebas dalam persamaan regresi di atas lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel bebas tidak berpengaruh pada nila
absolut residual atau tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 9
Hasil Analisis Model Regresi I
InS =0+ .1 VAIC +. Koefisien Sig.
Intercept 1,036 0,023
VAIC 0,753 0,049
R Square 0,094

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Dari hasil uji t model regresi pertama di tabel 9, dapat dilihat bahwa variabel bebas VAIC (Modal
Intelektual) berpengaruh terhadap variabel terikat Aln S (Pertumbuhan Keperasidi Kota Kupang) karena nilai
signifikannya 0,049 lebih kecil dari nilai a 0,05. Sedangkan R Square sebesar, 0,094 pada tabel 9 memiliki arti
bahwa variasi dari variabel terikat Aln S (Pertumbuhan Koperasi diKota/Kupang) yang dapat dijelaskan oleh
variasi dari variabel bebas VAIC (Modal Intelektual) adalah sebesar 9,4%.

Tabel 10
Hasil Analisis/Model Regresi I1
.In S = .0 + .1 CEE +.2 HCE + .3 SCE + .

Koefegien e Sig.
Intercept 0,238 0,007
CEE 1,122 0,049
HCE 0,104 0,377
SCE 0,127 0,184
R Square 0,135

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Pada model regresi kedua, pengaruh parsial variabel bebas CEE (Capital Employed Efficiency), HCE
(Human Capital Efficiency)f . dan/SCE (Structural Capital Efficiency) terhadap variabel terikat Pertumbuhan
Koperasi di Kota Kupang dapat dilihat dari hasil uji t pada tabel 10. Hasil perhitungan SPSS pada tabel 10
menunjukkan bahwa variabel bebas CEE memiliki pengaruh terhadap variabel terikat Aln S (Pertumbuhan
Koperasi di Kota Kupang) karena nilai signifikannya sebesar 0,049 lebih kecil dari nilai a 0,05. Sedangkan
kedua variabel bebas lainnya, yakni HCE dan SCE tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat Aln S
(Pertumbuhan Koperasi di Kota Kupang) karena nilai signifikannya yang lebih besar dari a 0,05. Nilai R
Square sebesar 0,135 pada tabel 10 memiliki arti bahwa variasi dari variabel terikat Aln S (Pertumbuhan
Koperasi di Kota Kupang) yang dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel bebasnya, yaitu CEE, HCE, dan SCE
adalah sebesar 13,5%.

Berdasarkan hasil perhitungan dari model-model regresi sebelumnya maka dapat dibuktikan bahwa
H1 diterima. Dengan kata lain, Modal Intelektual berpengaruh terhadap pertumbuhan koperasi di Kota
Kupang. Ini dapat dilihat dari nilai signifikan VAIC sebesar 0,049 yang lebih kecil dari nilai a 0,05. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Resource-Based Theory yang kemukakan oleh Wernerfelt (1984) bahwa entitas
usaha akan memiliki kinerja yang baik dalam menghadapi persaingan usaha ketika entitas usaha tersebut
dapat memanfaatkan aset-aset strategisnya, baik berwujud maupun tidak berwujud seperti aset pengetahuan.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Solikhah (2010) mengenai peran modal
intelektual dalam mendukung pertumbuhan entitas usaha. Solikhah (2010) menemukan bahwa modal
intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan-perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).
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Dari ketiga variabel yang membentuk VAIC, yaitu CEE (Capital Employed Efficiency), HCE (Human
Capital Efficiency), dan SCE (Structural Capital Efficiency), hanya CEE (Capital Employed Efficiency) yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan koperasi di Kota Kupang. Sedangkan pada kedua variabel lainnya, yaitu
HCE dan SCE, tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan koperasi di Kota Kupang. Penelitian ini memperkuat
peran CEE dalam model VAIC seperti penelitian yang dilakukan oleh Aritonang dan Sugiono (2016) mengenai
pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEIL
Aritonang dan Sugiono (2016) menemukan bahwa CEE merupakan indikator yang paling signifikan ketika
menggunakan model VAIC dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan di masa depan.

CEE merupakan nilai tambah atau value added yang dihitung tanpa memperhitungkan faktor SDM
yang diproksikan melalui beban gaji dan kemudian dibagi dengan total aset bersih koperasi. CEE
menunjukkan seberapa besar kemampuan aset bersih koperasi dalam menghasilkan nilai tambah secara
umum tanpa dipengaruhi oleh faktor SDM koperasi. Nilai CEE yang signifikan di antara variabel-variabel
lainnya seperti HCE dan SCE dalam model VAIC menandakan bahwa untuk koperasi di Kota Kupang lebih
menitikberatkan pertumbuhan usahanya melalui efisiensi penggunaan modal fisiknya daripada peningkatan
kualitas SDMnya.

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa HCE tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan koperasi di
Kota Kupang. HCE merupakan kemampuan dari SDM koperasi yang diproksikan dengan biaya gaji dalam
menghasilkan nilai tambah atau value added. Gaji serta beban pelatihan dan, pengembangan SDM yang
diadakan oleh koperasi di Kota Kupang ternyata belum mampu begkontribusi untuk meningkatkan nilai
tambah koperasi. Hal ini dapat menunjukkan kualitas SDM koperasifdi Keta ‘Kupang yang masih rendah dan
belum dapat bersaing dalam memanfaatkan aset pengetahuan untukymeningkatkan produktivitas kerja serta
menciptakan nilai tambah dalam era revolusi industri 4.0 sekarang ini.

Selain HCE, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Structural Capital Efficiency atau SCE tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan koperasi di Kota Kupang. Inti dari SCE berfokus pada seperangkat
pengetahuan yang melekat dalam pro sedur rutinitas{pada sebuah entitas usaha (Bontis, 2002a: 632).
Seperangkat pengetahuan ini akan tetap tinggal di dalam organisasi meskipun para manajer dan karyawan
telah meninggalkan tempat kerjanya (Grasenick dan Low, 2004; Mouritsen dan Koleva, 2004).

Hasil SEC yang tidak signifikan ini™menunjukkan bahwa koperasi di Kota Kupang belum
menggunakan nilai tambahnya untuk menciptakan sebuah Structural Capital seperti prosedur, pengelolaan
sistem, dan database yang optimal untuk dapat mendukung pertumbuhannya. Ini dikarenakan desain
Structural Capital yang baik sebenarmyaidapat menjadi lingkungan bagi karyawan koperasi untuk dapat
menghasilkan kinerja intelektual yang tinggizaNamun tanpa adanya dukungan prosedur, sistem dan database
yang baik, maka produktivitas kinérjaifitelektual karyawan juga tidak akan maksimal.

5. Simpulan dan saran

Berdasarkan hasil analisis model regresi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Modal Intelektual (yang
diproksikan oleh VAIC atau (Value Added Intellectual Coefficient) berpengaruh terhadap pertumbuhan
koperasi-koperasi di Kota Kupang. Akan tetapi, di antara 3 komponen pembentuk VAIC, yaitu CEE (Capital
Employed Efficiency), HCE (Human Capital Efficiency), dan SCE (Structural Capital Efficiency), hanya CEE yang
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan koperasi di Kota Kupang. Untuk itu peneliti memberikan
saran bagi pengembangan koperasi di Kota Kupang sebagai berikut:

1. Koperasi perlu membangun Sistem Informasi Manajemen yang sederhana dan aplikatif sebagai Structural
Capitalnya untuk mendukung dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian sumber daya serta
evaluasi kinerja pengurus, manajemen, dan anggota koperasi. Sistem Informasi Manajemen yang
dikembangkan dengan baik oleh koperasi dapat dipakai untuk melatih sumber daya manusianya dalam
memproses dan menganalisis informasi strategis sebagai aset pengetahuan yang penting pada era
revolusi industri 4.0 ini.

2. Perlu adanya sosialisasi, pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan bagi para anggota koperasi,
khususnya dalam hal kewirausahaan koperasi sehingga anggota-anggota koperasi memiliki pengetahuan
dan keahlian kewirausahaan yang bisa diaplikasikan secara berkelompok melalui wadah koperasi. Tujuan
akhirnya adalah nilai koperasi meningkat, koperasi mengalami pertumbuhan yang stabil dan positif, serta
anggota koperasi maupun masyarakat sekitar bisa mendapatkan manfaat ekonomi, sosial, maupun
pendidikan dari kegiatan berkoperasi.
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